                   



BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang  
Tugas pokok Direktorat Industri Minuman dan Tembakau adalah melakukan pembinaan terhadap industri minuman dan tembakau agar industri tersebut tumbuh dan berkembang, selain itu bahan baku khususnya dari hasil pertanian dan perkebunan yang tersedia cukup banyak di dalam negeri, dapat diproses lebih lanjut sehingga nilai tambah  yang dihasilkan dinikmati  oleh masyarakat  pada umumnya. Selanjutnya  akan  dapat meningkatkan  penyerapan tenaga kerja dan meningkatkan  devisa.

Pembinaan tersebut dilakukan kedalam berupa peningkatan sumber daya manusia dan upaya  peningkatan  pelayanan baik untuk intern Kementerian  Perindustrian, instansi terkait, dunia usaha dan masyarakat pada umumnya. Disamping itu pembinaan dilakukan  pula terhadap dunia usaha, baik  berupa upaya  peningkatan iklim usaha, peningkatan  teknologi dan mutu produk,  peningkatan kerjasama antara industri dengan penyediaan bahan baku  dan melakukan  promosi  produk-produk  serta berupaya untuk  menyediakan informasi  yang diperlukan oleh intern  kementerian,  instansi terkait, dunia usaha maupun masyarakat pada umumnya.

Dalam upaya melaksanakan misi yang diemban Industri Minuman dan Tembakau yaitu meningkatkan nilai tambah, teknologi, peningkatan mutu, produktivitas, efisiensi, peningkatan kualitas SDM/penguasaan teknologi, perluasan dan penyebaran usaha/lapangan kerja, serta pengembangan pasar ekspor, maka data dan Informasi memegang peranan yang sangat penting dalam mengambil suatu keputusan dan kebijakan serta strategi bagi pengembangan perusahaan.  Disamping itu, kalangan akademis dan perguruan tinggi dapat juga memanfaatkan data-data tersebut sebagai bahan penelitian ataupun penyusunan tugas-tugas ilmiah mereka.
Keberhasilan dan ketepatan dalam mengambil suatu keputusan tergantung antara lain pada keakuratan masukan data dan informasi dari berbagai sumber. Dalam rangka penyusunan kebijakan dan  pengambilan  keputusan yang   berhubungan  dengan  industri  minuman  dan tembakau, maka perlu adanya data mengenai kondisi dan perkembangan Industri Minuman dan Tembakau yang mutakhir / up to date agar keputusan yang diambil menjadi akurat/tepat sehingga dapat meningkatkan perkembangan Industri Minuman dan Tembakau pada umumnya.

Untuk  mengetahui program pembinaan yang telah dilakukan oleh Direktorat Industri Minuman dan Tembakau dan hasil yang dicapai  berupa perkembangan  industri minuman dan tembakau dalam kurun waktu  satu tahun terakhir, masalah yang dihadapi oleh industri minuman dan tembakau  serta program-program yang  akan dilakukan satu tahun kedepan maka perlu disusun  Laporan  Akuntabilitas Kinerja  Industri Minuman dan Tembakau.

B.
Tugas  Pokok  dan  Fungsi  Organisasi.
Direktorat Industri  Minuman dan Tembakau merupakan salah satu unit di Direktorat Jenderal Industri Agro, Kementerian  Perindustrian. Mempunyai tugas melaksanakan perumusan, kebijakan, standardisasi dan bimbingan teknis serta evaluasi di bidang Industri  Minuman dan Tembakau.
Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud diatas, Direktorat Industri Minuman dan Tembakau menyelenggarakan fungsi : Penyiapan perumusan kebijakan di bidang pengembangan program, standardisasi dan teknologi, kerjasama  industri serta pelaporan dan informasi industri minuman dan tembakau :

a. Penyiapan perumusan kebijakan pengembangan, dan teknologi, iklim usaha industri, kerjasama industri serta pelaporan dan informasi industri minuman dan tembakau.

b. Penyiapan perumusan pedoman, standar, norma, kreteria dan prosedur pengembangan program, standardisasi dan teknologi, iklim usaha industri, kerjasama industri serta pelaporan dan informasi industri  minuman dan tembakau.

c. Bimbingan teknis pengembangan program, standardisasi dan teknologi, iklim usaha industri, kerjasama industri serta pelaporan dan informasi industri  minuman dan tembakau

d. Evaluasi pelaksanaan pengembangan program, standardisasi dan teknologi, iklim usaha industri, kerjasama industri serta pelaporan dan informasi industri  minuman dan tembakau

e. Pelaksanaan urusan tata usaha dan rumah tangga Direktorat Industri Minuman dan Tembakau

Dalam rangka melaksanakan tugas dan fungsinya, Struktur Organisasi Direktorat Industri  Minuman dan Tembakau mempunyai 4 (empat) Sub Direktorat, yaitu :

1. Sub. Direktorat Program Evaluasi dan Pelaporan
2. Sub. Direktorat Industri Hasil Hortikultura Dan Minuman Ringan
3. Sub. Direktorat Industri Hasil Tembakau
4. Sub. Direktorat Industri Hasil Susu Dan Minuman Lainnya
C. Peran Strategik Organisasi.

Sebagai bagian dari Industri Nasional, Direktorat Industri Minuman dan Tembakau memiliki peran yang sangat penting bagi pengembangan industri nasional secara keseluruhan. Hal ini mengingat bahwa Direktorat Industri Minuman dan Tembakau merupakan industri yang mengolah hasil pertanian dan perkebunan yang sebagian besar bahan bakunya berasal dari dalam negeri sehingga diharapkan industri minuman dan tembakau mampu meningkatkan nilai tambah yang tinggi di dalam negeri serta mampu memberikan konstribusi sebesar-besarnya bagi peningkatan ekspor nasional, mengurangi impor, meningkatkan penyerapan tenaga kerja serta mendorong pengembangan investasi di bidang Direktorat Industri Minuman dan Tembakau. Untuk mewujudkan peran pembinaan tersebut maka peran Strategik Direktorat Industri  Minuman dan Tembakau meliputi Pembinaan Industri, sesuai dengan Peraturan Menteeri Perindustrian No. 64/M-IND/PER/7/2011 Tentang Jenis-Jenis Industri Dalam Pembinaan Direktorat Jenderal dan Badan di Lingkungan Kementerian Perindustrian, sebagai berikut:

	KBLI
	URAIAN

	10312
	Industri Pelumatan Buah-buahan dan Sayuran

	10313
	Industri Pengeringan Buah-buahan dan Sayuran

	10314
	Industri Pembekuan Buah-Buahan dan Sayuran

	KBLI
	URAIAN

	10320
	Industri Pengolahan dan Pengawetan Buah-buahan dan Sayuran Dalam Kaleng

	10330
	Industri Pengolahan Sari Buah dan Sayuran

	10399
	Industri  Pengolahan dan Pengawetan Lainnya Buah-buahan dan Sayuran

	10510
	Industri Pengolahan Susu Segar dan Krim

	10520
	Industri Pengolahan Susu Bubuk dan Susu Kental

	10531
	Industri Pengolahan Es Krim

	10532
	Industri Pengolahan Es Sejenisnya yang Dapat Dimakan (Bukan Es Batu dan Es Balok)

	10590
	Industri Pengolahan Produk Dari Susu Lainnya

	10612
	Industri Pengupasan, Pembersihan dan Sortasi Kopi

	10723
	Industri Sirop

	10733
	Industri Manisan Buah-buahan dan Sayuran Kering

	10761
	Industri Pengolahan Teh dan Kopi

	10762
	Industri Pengolahan Herbal (Herb Infusion)

	10791
	Industri Makanan Bayi *

	11010
	Industri Minuman Keras *

	11020
	Industri Minuman Anggur (Wine) *

	11030
	Industri Minuman Keras Dari Malt dan Malt *

	11040
	Industri Minuman Ringan

	11050
	Industri Air Minum dan Air Mineral

	11090
	Industri Minuman Lainnya

	12011
	Industri Rokok Kretek

	12012
	Industri Rokok Putih

	12019
	Industri Rokok dan Cerutu Lainnya

	12091
	Industri Pengeringan dan Pengolahan Tembakau

	12099
	Industri Bumbu Rokok Serta Kelengkapan Rokok Lainnya

	35302
	Produks Es

	71209
	Jasa Analisis dan Uji Teknis Lainnya **

	74100
	Jasa Perancangan Khusus **

	82920
	Jasa Pengepakan **


D.    Struktur  Organisasi.
Struktur organisasi Direktorat Industri Minuman dan Tembakau tercermin pada Tugas dan Fungsi masing-masing Sub Direktorat sesuai dengan Peraturan Menteri Perindustrian No. 105/M-IND/PER/10/2010 tentang Organisasi dan Tatakerja Kementerian Perindustrian sebagai berikut :

1. Sub Direktorat Program, Evaluasi, dan Pelaporan mempunyai tugas melaksanakan penyusunan program, evaluasi, dan pelaporan di bidang industri minuman dan tembakau.


Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud diatas, Sub Direktorat Subdirektorat Program, Evaluasi, dan Pelaporan menyelenggarakan fungsi : 
· penyiapan penyusunan program di bidang industri minuman dan tembakau;

· pemantauan, evaluasi dan penyusunan laporan di bidang industri minuman dan tembakau; dan

· pengumpulan dan pengolahan data serta penyajian informasi di bidang industri minuman dan tembakau.

Subdirektorat Program, Evaluasi, dan Pelaporan terdiri atas :

a. Seksi Program; dan

b. Seksi Evaluasi dan Pelaporan.

(1) Seksi Program mempunyai tugas melakukan penyiapan penyusunan program di bidang industri minuman dan tembakau.
(2) Seksi Evaluasi dan Pelaporan mempunyai tugas melakukan pemantauan, evaluasi, penyusunan laporan, pengumpulan dan pengolahan data serta penyajian informasi di bidang industri minuman dan tembakau.

2. Subdirektorat Industri Hasil Holtikultura dan Minuman Ringan mempunyai tugas melaksanakan penyiapan perumusan dan pelaksanaan kebijakan serta penyusunan norma, standar, prosedur, dan kriteria serta bimbingan teknis mengenai iklim usaha, standardisasi dan teknologi, hak kekayaan intelektual, dan industri hijau serta pelaksanaan kerja sama dan promosi industri di bidang industri  hasil holtikultura dan minuman ringan.

Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud diatas, Subdirektorat Industri Hasil Holtikultura dan Minuman Ringan menyelenggarakan fungsi:

· penyiapan bahan perumusan dan pelaksanaan kebijakan serta penyusunan norma, standar, prosedur, dan kriteria serta bimbingan teknis mengenai iklim usaha serta pelaksanaan kerja sama dan promosi industri di bidang industri hasil holtikultura dan minuman ringan; dan

· penyiapan bahan perumusan dan pelaksanaan kebijakan serta penyusunan norma, standar, prosedur, dan kriteria serta bimbingan teknis mengenai standardisasi dan teknologi, hak kekayaan intelektual, dan industri hijau di bidang industri hasil holtikultura dan minuman ringan.

Subdirektorat Industri Hasil Holtikultura dan Minuman Ringan terdiri atas:

a. Seksi Iklim Usaha dan Kerja Sama; dan

b. Seksi Standardisasi dan Teknologi.

(1) Seksi Iklim Usaha dan Kerja Sama mempunyai tugas melakukan penyiapan bahan perumusan dan pelaksanaan kebijakan serta penyusunan norma, standar, prosedur, dan kriteria serta bimbingan teknis mengenai iklim usaha serta pelaksanaan kerja sama dan promosi industri di bidang industri pengolahan hasil holtikultura dan minuman ringan.
(2) Seksi Standardisasi dan Teknologi mempunyai tugas melakukan penyiapan bahan perumusan dan pelaksanaan kebijakan serta penyusunan norma, standar, prosedur, dan kriteria serta bimbingan teknis mengenai standardisasi dan teknologi, hak kekayaan intelektual, dan industri hijau di bidang industri pengolahan hasil holtikultura dan minuman ringan.

3. Subdirektorat Industri Hasil Tembakau mempunyai tugas melaksanakan penyiapan perumusan dan pelaksanaan kebijakan serta penyusunan norma, standar, prosedur, dan kriteria serta bimbingan teknis mengenai iklim usaha, standardisasi dan teknologi, hak kekayaan intelektual, dan industri hijau serta pelaksanaan kerja sama dan promosi industri di bidang industri  pengolahan hasil tembakau.

Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud diatas, Subdirektorat Industri Hasil Tembakau menyelenggarakan fungsi:

· penyiapan bahan perumusan dan pelaksanaan kebijakan serta penyusunan norma, standar, prosedur, dan kriteria serta bimbingan teknis mengenai iklim usaha serta pelaksanaan kerja sama dan promosi industri di bidang industri pengolahan hasil tembakau; dan

· penyiapan bahan perumusan dan pelaksanaan kebijakan serta penyusunan norma, standar, prosedur, dan kriteria serta bimbingan teknis mengenai standardisasi dan teknologi, hak kekayaan intelektual, dan industri hijau di bidang industri pengolahan hasil tembakau.

Subdirektorat Industri Hasil Tembakau terdiri atas:

a. Seksi Iklim Usaha dan Kerja Sama; dan

b. Seksi Standardisasi dan Teknologi.

(1) Seksi Iklim Usaha dan Kerja Sama mempunyai tugas melakukan penyiapan bahan perumusan dan pelaksanaan kebijakan serta penyusunan norma, standar, prosedur, dan kriteria serta bimbingan teknis mengenai iklim usaha serta pelaksanaan kerja sama dan promosi industri di bidang industri pengolahan hasil tembakau.
(2) Seksi Standardisasi dan Teknologi mempunyai tugas melakukan penyiapan bahan perumusan dan pelaksanaan kebijakan serta penyusunan norma, standar, prosedur, dan kriteria serta bimbingan teknis mengenai standardisasi dan teknologi, hak kekayaan intelektual, dan industri hijau di bidang industri pengolahan hasil tembakau.

4. Subdirektorat Industri Hasil Susu dan Minuman Lainnya mempunyai tugas melaksanakan penyiapan perumusan dan pelaksanaan kebijakan serta penyusunan norma, standar, prosedur, dan kriteria serta bimbingan teknis mengenai iklim usaha, standardisasi dan teknologi, hak kekayaan intelektual, dan industri hijau serta pelaksanaan kerja sama dan promosi industri di bidang industri  hasil susu dan minuman lainnya.

Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud diatas, Subdirektorat Industri Hasil Susu dan Minuman Lainnya menyelenggarakan fungsi:

· penyiapan bahan perumusan dan pelaksanaan kebijakan serta penyusunan norma, standar, prosedur, dan kriteria serta bimbingan teknis mengenai iklim usaha serta pelaksanaan kerja sama dan promosi industri di bidang industri hasil susu dan minuman lainnya; dan

· penyiapan bahan perumusan dan pelaksanaan kebijakan serta penyusunan norma, standar, prosedur, dan kriteria serta bimbingan teknis mengenai standardisasi dan teknologi, hak kekayaan intelektual, dan industri hijau di bidang industri hasil susu dan minuman lainnya.

Subdirektorat Industri Hasil Susu dan Minuman Lainnya terdiri atas:

a. Seksi Iklim Usaha dan Kerja Sama; dan

b. Seksi Standardisasi dan Teknologi.

(1) Seksi Iklim Usaha dan Kerja Sama mempunyai tugas melakukan penyiapan bahan perumusan dan pelaksanaan kebijakan serta penyusunan norma, standar, prosedur, dan kriteria serta bimbingan teknis mengenai iklim usaha serta pelaksanaan kerja sama dan promosi industri di bidang industri hasil susu dan minuman lainnya.
(2) Seksi Standardisasi dan Teknologi mempunyai tugas melakukan penyiapan bahan perumusan dan pelaksanaan kebijakan serta penyusunan norma, standar, prosedur, dan kriteria serta bimbingan teknis mengenai standardisasi dan teknologi, hak kekayaan intelektual, dan industri hijau di bidang industri hasil susu dan minuman lainnya.

5. Subbagian Tata Usaha dan Manajemen Kinerja mempunyai tugas melakukan administrasi kepegawaian, keuangan, perlengkapan, rumah tangga, surat menyurat, kearsipan, dan dokumentasi serta manajemen kinerja Direktorat.
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